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Abstrak: Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong kebutuhan peningkatan
kualitas pendidikan kepolisian, khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran TPTKP (Tindak
Pertama Tempat Kejadian Perkara). Penggunaan teknologi modern, seperti simulasi digital dan
perangkat pemetaan tempat kejadian perkara, berpotensi untuk memperkaya praktik kepolisian
di lingkungan pendidikan Sekolah Polisi Polda Metro Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi integrasi teknologi dalam kurikulum pembelajaran TPTKP guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelatihan peserta didik. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan
instruktur, observasi pelatihan, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknologi seperti perangkat lunak pemetaan TKP, penggunaan drone, serta
sistem manajemen data digital mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
skenario TKP yang kompleks dan dinamis. Selain itu, integrasi teknologi terbukti memfasilitasi
evaluasi lebih akurat dalam proses penanganan TKP, sehingga menghasilkan kemampuan
analitis yang lebih baik. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pemahaman instruktur terhadap penggunaan
teknologi baru. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan berkelanjutan bagi para instruktur serta
dukungan pengembangan infrastruktur yang memadai. Kesimpulannya, kolaborasi yang
sinergis antara teknologi dan praktik kepolisian dalam pembelajaran TPTKP di Sekolah Polisi
Polda Metro Jaya akan meningkatkan kompetensi lulusan yang lebih siap menghadapi
tantangan di lapangan, serta memperkuat kapasitas adaptasi terhadap perkembangan teknologi
dalam penegakan hukum modern.
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PENDAHULUAN

Institusi Kepolisian harus memiliki sistem tersendiri dalam mengurus rumah tangganya
termasuk dalam menentukan model pelatihan kepemimpinannya untuk para anggota POLRI.
Untuk menetapkan strategi, metode, dan teknik pelatihannya, ada baiknya kita melihat terlebih
dahulu Jati diri Kepolisian dari Fungsi dan Tujuannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Kepolisian sebagai berikut: Pasal 2 : Fungsi kepolisian adalah salah satu
fungsi pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat,
penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Pasal 4 :
Kepolisian Negara Republik Indonesia bertujuan untuk mewujudkan keamanan dalam negeri
yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum,
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terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, serta
terbinanya ketenteraman masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, aspek/dimensi Pendidikan dan
pelatihan memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia Polri. Peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses yang
sistemik, holistik, terintegrasi dan komperehensif dengan proses peningkatan kualitas sumber
daya manusia itu sendiri. Menyadari akan pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia, maka Pemerintah dan khususnya Polri telah berupaya mewujudkan amanat tersebut
melalui berbagai usaha pembangunan, pemberdayaan pendidikan dan pelatihan yang lebih
berkualitas/berkarakter antara lain, melalui berbagai pengembangan dan perbaikan pada
sepuluh komponen pendidikan pelatihan seperti kurikulum, waktu, sistem evaluasi, perbaikan
sarana Pendidikan pelatihan, pengembangan dan pengadaan materi ajar serta
pendidikan/pelatihan bagi tenaga pendidikan dan kependidikan lainnya. Oleh karena itu,
Sekolah Polisi Negara Polda Metro Jaya perlu meningkatkan proses pembelajaran dalam
Pendidikan para Bintara Polri yang selaras dengan perkembangan jaman, yaitu dengan
kemajuan teknologi dewasa ini.

Menghadapi era revolusi industry 4.0 yang ditandai dengan adanya gabungan teknologi
otomatisasi dan teknologi siber. Kemudian memasuki era disrupsi 4.0 dan Society 5.0
membawa konsekuensi teknologi informasi berkembang secara pesat. Hal ini diharapkan sudah
pula diterapkan proses pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, baik pengenalan sistem,
penggunaan dan pemanfaatan kepada para Bintara Polri di setiap proses pembelajarannya.
Kompas dalam Unik Hanifah (2021 : 124) menyebutkan bahwa “Di era globalisasi saat ini,
kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat tentunya akan berdampak pada dunia
pendidikan. Untuk memenuhi tuntutan global, sektor pendidikan harus terus menyesuaikan
kemajuan teknologi dengan upaya meningkatkan standar pendidikan. Hal ini termasuk
memodifikasi penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di dalam kelas, khususnya pada
saat proses pembelajaran”. Selain itu menurut Rogantina dalam Julita (2022 : 228) “Teknologi
pendidikan lebih dari sekadar perangkat keras; tetapi merupakan proses canggih dan terpadu
untuk menilai dan menyelesaikan masalah terkait pembelajaran atau pendidikan manusia”.

Kolaborasi teknologi dalam pembelajaran di SPN Lido sangat penting dilakukan, karena
hal ini dapat membantu para Bintara pada saat praktek dan terjun di masyarakat, serta
menjadikan para Bintara menjadi Polri yang professional. Menjadi polri yang professional
dibutuhkan suatu Pendidikan dan pelatihan yang berkualitas, terlebih lagi bagi Polri. Karena
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kepolisian merupakan instansi terdepan yang berhadapan langsung dengan para pelanggar
hukum dan tindak kejahatan. Tindak pertama Tempat Kejadian Perkara merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan kepada para calon Bintara di SPN Lido. Mata pelajaran ini sangat
penting bagi para Bintara, dikarenakan dibutuhkan pada saat menjalankan tugas. Pemeriksaan
tempat kejadian perkara merupakan kunci keberhasilan pengungkapan kasus tindak pidana,
penanganan yang baik cepat dan efisien dengan menggunakan teknologi dapat membantuk
kinerja Polisi dalam menangani setiap kasus secara professional dan efisien. Menurut Karjadi
dalam Andhito Bhayu Iswara (2021 : 2248) Tindak Pertama Tempat Kejadian Perkara
merupakan tempat dimana terjadinya suaatu tindak pidana yang kemungkinan besar banyak
fakta dan data yang dapat membantu penyidik untuk menemukan pelaku tindak pidana tersebut,
dengan melihat apakah ada jejak dari pelaku atau adakah keadaan yang mencurigakan dari
lingkungan sekitar, seperti gerak-gerik orang yang tinggal di dekat kejadian tersebut”.

Penelitian terdahulu, belum ada yang mengangkat penelitian yang sama dengan penulis
yang fokus pada Kolaborasi antara teknologi dalam penerapan pembelajaran TPTKP di SPN
Polda Metro Jaya. Penelitian yang dilakukan oleh Julita dkk (2022) hanya mengangkat tema
tentang pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran dalam Pendidikan era digital.
Dengan kajian literatur yang menunjukkan hasil bahwa meningkatkan penggunaan teknologi
sebagai pengganti tenaga manusia yang diperlukan suatu reformulasi proses dari pembelajaran
yang baik di sekolah maupun luar sekolah. Sementara itu penelitian lainnya berfokus pada
proses penanganan tindakan pertama pada tempat kejadian perkara secara kajian yuridis hukum
penanganannya. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan mengangkat judul ini. Tujuan penulis
dalam melakukan penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana peningkatan kolaborasi
teknologi dalam pembelajaran TPTKP di SPN Polda Metro Jaya dan hasil yang diharapkan dari
penggunaan teknologi dalam pembelajaran TPTKP di SPN Polda Metro Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
(Sugiyono. 2019, 25) mengatakan bahwa “Pemeriksaan subyektif yang menarik semacam ini
adalah strategi eksplorasi yang digunakan untuk memeriksa keadaan barang-barang biasa di
mana spesialis adalah instrumen kritisnya”. Populasi yang digunakan adalah jumlah siswa
peserta didik Bintara POLRI Angkatan XLIX di Sekolah Polisi Negara Polda Metro Jaya yang
berjumlah 150 Siswa. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara

wawancara, maka sampel yang diambil sebagai sumber informan terdiri dari 5 orang siswa
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dan 3 orang instruktur. Jadi total jumlah responden sebagai informan dalam penelitian ini
berjumlah 8 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi/pengamatan, selanjutnya
melakukan wawancara dengan beberapa indikator yang telah ditetapkan berdasarkan dari kajian
pustaka, dan kegiatan dokumentasi hal ini dimaksudkan untuk mendukung keabsahan data dan
kegiatan dalam penelitian ini. Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan
pengumpulan data, tabulasi data, editing maupun verifikasi dan penarikan kesimpulan. Adapun

gambaran dari teknik analisis data sebagai berikut:
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Gambar 1. Teknik Analisis Data
Sumber: (Miles, 2014: 15)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian data dari hasil wawancara, penulis menggunakan triangulasi sumber.
Langkah ini diambil untuk memperoleh mdata msecara detail dari kata-kata mkunci yang
diungkapkan oleh minforman yang satu dengan informan yang lainnya. Informan tersebut
terdiri dari 2 orang dari Instruktur dan 5 orang dari Siswa (peserta didik). Pertanyaan yang
disusun sebagai bahan untuk wawancara berdasarkan dari indikator pertanyaan penelitian yang
mencakup tujuan dari penelitian yaitu 1) bagaimana peningkatan kolaborasi teknologi dalam
pembelajaran TPTKP di SPN Polda Metro Jaya dan 2) hasil yang diharapkan dari penggunaan
teknologi dalam pembelajaran TPTKP di SPN Polda Metro Jaya.
Temuan Pertama

Dalam proses pembelajaran dengan kolaborasi Teknologi dalam mata Pelajaran TPTKP
mendapat tanggapan secara baik, hal ini ditandai dengan antusias siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, memberikan nuansa baru dan menjadikan proses pembelajaran lebih menarik
bagi siswa, serta penambahan keterampilan dalam penggunaan teknologi terupdate di dalam
mata pelajaran TPTKP.
Temuan Kedua
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Media pembelajaran teknologi ini memiliki manfaat yang besar dalam Pendidikan
karena dengan adanya teknologi para siswa Bintara Polri dapat dengan mudah mendapatkan
ilmu pengetahuan yang lebih luas selain itu teknologi sendiri menyediakan berbagai fitur yang
dapat digunakan sebagai sumber informasi dan penggunaanya pada saat terjun di Instansi dinas
Kepolisian masing-masing. Selain itu kolaborasi teknologi dalam pembelajaran TPTKP
memberikan manfaat nyata bagi Bintara Polri dalam penggunaan alat bantu teknologi terupdate
di dalam pelaksanaan tindakan pada saat melakukan Tindak Pertama Tempat Kejadian Perkara.
Pembahasan

Dari hasil penelaahan penelitian di atas mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh
Julita (2022) bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat bermanfaat bagi para
siswa. Tentunya bagi para Bintara Polri yang mengikuti Pendidikan di SPN Polda Metro Jaya,
pembelajaran ini sebagai bekal mereka pada saat terjun di dunia masyarakat yang
sesungguhnya, terutama dalam pemecahan kasus secara efektif dan tepat sehingga tidak banyak
pengungkapan kasus yang janggal, bias ataupun dapat menangkap pelaku yang salah yang
selama ini ada beberapa kasus yang terjadi, karena kesalahan dari pelaksanaan TPTKP.
Penggunaan teknologi sangat penting pada saat pengungkapan kasus, agar Polri dapat
melaksanakan tugasnya secara professional dan adil untuk mengungkapkan fakta kejahatan

yang sebenarnya.

KESIMPULAN

Dari hasil observasi di SPN Lido Bogor Jawa Barat dan sekaligus melakukan
wawancara kepada para sumber informan baik dari perwakilan peserta didik dan instruktur,
maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu 1) Dalam proses pembelajaran
dengan kolaborasi Teknologi dalam mata Pelajaran TPTKP mendapat tanggapan secara baik,
hal ini ditandai dengan antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, memberikan
nuansa baru dan menjadikan proses pembelajaran lebih menarik bagi siswa, serta penambahan
keterampilan dalam penggunaan teknologi terupdate di dalam mata pelajaran TPTKP. 2) Media
pembelajaran teknologi ini memiliki manfaat yang besar dalam Pendidikan karena dengan
adanya teknologi para siswa Bintara Polri dapat dengan mudah mendapatkan ilmu pengetahuan
yang lebih luas selain itu teknologi sendiri menyediakan berbagai fitur yang dapat digunakan
sebagai sumber informasi dan penggunaanya pada saat terjun di Instansi dinas Kepolisian

masing-masing. Selain itu kolaborasi teknologi dalam pembelajaran TPTKP memberikan

Jurnal Teknologi Pendidikan | Vol. 13 No. 2 | 2024 14



manfaat nyata bagi Bintara Polri dalam penggunaan alat bantu teknologi terupdate di dalam
pelaksanaan tindakan pada saat melakukan Tindak Pertama Tempat Kejadian Perkara.
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